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	PETUNJUK UMUM PENGERJAAN:
1. Tuliskan nama dan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Bagian A terdiri dari 30 Soal Pilihan Ganda. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat (A, B, C, D, atau E).
3. Bagian B terdiri dari 5 Soal Uraian HOTS. Jawablah dengan analisis mendalam dan argumentasi yang logis.
4. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.


A. Pilihlah Jawaban yang benar !
1. Dalam sebuah pertandingan sepak bola, pelatih menganalisis bahwa lapangan lawan berukuran sangat lebar dan tim lawan memiliki bek tengah yang posturnya tinggi besar namun lambat dalam pergerakan menyamping. Berdasarkan situasi ini, rancangan taktik penyerangan yang paling efektif untuk membongkar pertahanan lawan adalah...
A. Menerapkan umpan-umpan lambung silang (cross ball) langsung ke dalam kotak penalti
B. Memaksimalkan serangan lewat sayap (flank attack) dengan kombinasi umpan terobosan menyusur tanah
C. Mengandalkan tembakan jarak jauh (long shot) dari luar kotak penalti secara terus-menerus
D. Menggunakan pola pertahanan rapat (park the bus) dan melakukan adu penalti
E. Menginstruksikan seluruh pemain bertahan ikut maju menumpuk di area tengah
2. Sebuah tim sepak bola menerapkan strategi penyerangan cepat saat lawan kehilangan bola di area tengah. Tiga pemain depan langsung berlari membuka ruang kosong sebelum pertahanan lawan sempat terbentuk. Prinsip taktik penyerangan yang sedang diterapkan oleh tim tersebut adalah...
A. Man-to-man marking dan delay
B. Counter attack dan pemanfaatan ruang kosong (space opening)
C. Possession ball dan total football berirama lambat
D. Zone defense dan offside trap
E. Individual dribbling dan stalling
3. Ketika menghadapi lawan yang memiliki penyerang dengan kecepatan sangat tinggi dan pandai memanfaatkan umpan terobosan, garis pertahanan tim Anda sering kali lolos. Evaluasi taktik bertahan yang paling tepat untuk meredam keunggulan lawan tersebut adalah...
A. Menerapkan garis pertahanan sangat tinggi (high defensive line) dekat garis tengah
B. Menggunakan taktik Zone Defense dengan garis pertahanan rendah (deep block) serta memperketat jebakan offside
C. Membiarkan pemain lawan bebas tanpa pengawalan agar mereka melakukan kesalahan sendiri
D. Memerintahkan bek tengah untuk selalu melakukan sliding tackle di manapun bola berada
E. Mengganti kiper dengan pemain bertahan tambahan
4. Dalam sepak bola modern, istilah 'High Pressing' sering digunakan. Manakah dari pernyataan berikut yang menggambarkan analisis fungsi utama dari taktik High Pressing?
A. Menunggu lawan memasuki area sepertiga pertahanan sendiri baru merebut bola
B. Membiarkan lawan menguasai bola sepanjang pertandingan agar pemain lawan lelah
C. Menekan lawan sejak di garis pertahanan mereka sendiri untuk memaksa lawan melakukan kesalahan dekat gawangnya
D. Mengulur-ulur waktu saat tim sedang dalam posisi unggul
E. Memfokuskan seluruh pemain bertahan di dalam kotak penalti
5. Perhatikan situasi berikut: Bek kanan membawa bola naik hingga garis depan lawan, kemudian memberikan umpan tarik ke tengah. Namun, ketika bola berhasil direbut lawan, area kanan pertahanan menjadi sangat terbuka dan tercipta gol. Evaluasi aspek taktis yang menjadi penyebab utama kebobolan tersebut adalah...
A. Kegagalan kiper dalam menangkap bola udara
B. Kurangnya komunikasi dan tidak adanya kesadaran transisi (covering) dari gelandang atau bek lain untuk mengisi posisi yang ditinggalkan
C. Penyerang tengah tidak mencetak gol saat menerima umpan
D. Keputusan bek kanan untuk membantu serangan adalah kesalahan aturan resmi
E. Wasit tidak menghentikan pertandingan saat bek kanan maju
6. Sebuah tim sepak bola ingin menerapkan pola penyerangan 4-3-3. Karakteristik pemain yang paling krusial dibutuhkan pada posisi tiga pemain depan untuk mendukung efektivitas formasi ini adalah...
A. Dua pemain sayap yang lambat namun bertubuh tinggi besar
B. Dua pemain sayap dengan kecepatan tingi dan kemampuan crossing/dribble, serta satu penyerang tengah sebagai pemantul/penyelesai
C. Tiga pemain depan yang hanya fokus bertahan di garis tengah
D. Penyerang yang tidak mau melakukan pergerakan tanpa bola
E. Tiga penyerang murni tanpa gelandang yang mendukung dari belakang
7. Taktik 'Offside Trap' membutuhkan koordinasi dan disiplin yang sangat tinggi antar pemain belakang. Momen yang paling tepat bagi lini belakang untuk bergerak maju serentak melakukan jebakan offside adalah...
A. Saat pemain lawan sedang menggiring bola ke belakang
B. Tepat saat pemain lawan akan melepaskan umpan terobosan menuju penyerangnya
C. Saat bola sudah ditangkap dengan sempurna oleh kiper lawan
D. Ketika penyerang lawan sudah menerima bola di dalam kotak penalti
E. Saat lemparan ke dalam dilakukan oleh tim sendiri
8. Manakah yang merupakan perbedaan fundamental antara taktik pertahanan 'Man-to-Man Marking' dan 'Zone Defense' dalam sepak bola?
A. Man-to-man menjaga daerah, sedangkan zone defense menjaga kiper
B. Man-to-man mengawal satu pemain lawan ke manapun bergerak, sedangkan zone defense menjaga area tertentu sesuai pembagian posisi
C. Zone defense hanya digunakan saat mengeksekusi tendangan sudut
D. Man-to-man tidak membutuhkan komunikasi antar pemain bertahan
E. Zone defense melarang pemain merebut bola dari lawan
9. Dalam sebuah laga, Tim A mendominasi penguasaan bola hingga 70%, namun gagal mencetak gol dan justru kalah 0-1 lewat serangan balik Tim B. Berdasarkan prinsip evaluasi strategi, faktor utama kegagalan Tim A adalah...
A. Tim A tidak memiliki fisik yang kuat untuk berlari
B. Penguasaan bola Tim A tidak efektif karena minim penetrasi dan buruknya penyelesaian akhir serta rentan terhadap transisi negatif
C. Wasit terlalu memihak kepada Tim B
D. Tim A seharusnya menggunakan 10 pemain bertahan sejak menit awal
E. Lapangan pertandingan terlalu keras untuk Tim A
10. Sebelum pertandingan dimulai, seorang pelatih memutuskan untuk menetapkan jadwal aklimatisasi cuaca, memilih hotel tempat menginap yang tenang, dan menentukan jenis nutrisi pemain. Tindakan pelatih ini dikategorikan sebagai bagian dari...
A. Taktik penyerangan teknis
B. Strategi non-teknis pertandingan
C. Taktik pertahanan individu
D. Formasi bertanding di lapangan
E. Evaluasi kinerja refri/wasit
11. Dalam permainan bola voli, sistem penyerangan 4 Sm – 1 Su – 1 U berarti dalam tim tersebut terdapat komposisi pemain berupa...
A. 4 Smasher, 1 Setter/Set-upper, dan 1 Universaler
B. 4 Setter, 1 Smasher, dan 1 Libero
C. 4 Service specialist, 1 Universaler, dan 1 Umire
D. 4 Smasher, 1 Sub-setter, dan 1 Umpire
E. 4 Universaler, 1 Setter, dan 1 Sweeper
12. Tim B menghadapi lawan yang memiliki spiker (pemain smash) posisi 4 dengan pukulan yang sangat tajam, keras, dan selalu menukik ke area tengah lapangan. Bentuk bendungan (block) yang paling efektif dirancang untuk meredam smash tersebut adalah...
A. Bendungan tunggal (1 pemain)
B. Tanpa bendungan, cukup mengandalkan libero
C. Bendungan ganda (2 pemain) atau bendungan bertumpuk (3 pemain) yang menutup sudut lurus dan silang
D. Membiarkan bola lewat lalu membalas dengan smash balik
E. Mengubah posisi tosser menjadi blocker tunggal
13. Perhatikan fungsi pemain berikut: Seseorang dalam tim bola voli bertugas menutup/mengisi ruang kosong di belakang blocker atau spiker saat tim sedang melakukan serangan, guna mengantisipasi bola pantulan dari block lawan (block out/rebound). Tugas ini dikenal dengan istilah...
A. Decoy atau tip attack
B. Covering (taktik perlindungan serangan)
C. Jump service attack
D. Double faulting
E. Fast break defense
14. Pelatih Tim Voli Putri menginstruksikan pemain pengumpan (setter) untuk sering melakukan umpan-umpan pendek cepat (quick pass) kepada middle blocker. Tujuan strategis dari instruksi ini adalah untuk...
A. Menghemat tenaga spiker utama di posisi luar
B. Memecah dan mengacaukan konsentrasi block lawan agar tidak sempat membentuk double block di area sayap
C. Memperlama durasi bola di udara agar pemain bisa istirahat
D. Memenuhi syarat minimal umpan dalam peraturan bola voli
E. Memaksa lawan melakukan servis bawah
15. Saat lawan melepaskan smash keras dari posisi 2, bola berhasil menembus block Tim X. Pemain libero Tim X berada di posisi 5 dan berhasil melakukan dig (penyelamatan bola). Keputusan taktis yang harus dilakukan oleh setter Tim X pada sentuhan kedua adalah...
A. Langsung memukul bola melintasi net ke area lawan
B. Memberikan umpan terukur yang manja kepada spiker yang berada dalam posisi siap melakukan serangan balasan
C. Membiarkan bola jatuh ke lantai karena sudah tersentuh libero
D. Melakukan umpan lambung ke luar lapangan pertandingan
E. Meminta waktu jeda (timeout) saat bola masih berjalan
16. Manakah dari teknik smash berikut yang paling cocok digunakan oleh seorang spiker ketika menghadapi pertahanan rapat berupa tiga blocker lawan yang sangat tinggi di depan net?
A. Frontal smash dengan tenaga maksimal menerobos tangan blocker
B. Drive smash menukik lurus
C. Dump / Tip attack (pukulan tipuan melempar bola pelan ke ruang kosong di belakang blocker)
D. Servis melayang (floating serve)
E. Smash pergelangan tangan keras ke arah blocker
17. Dalam pertandingan bola voli, rotasi pemain dilakukan searah jarum jam setiap kali tim penerima servis berhasil merebut poin (side-out). Analisis dampak taktis dari aturan rotasi ini adalah...
A. Pemain bebas berdiri di posisi manapun tanpa aturan
B. Setiap pemain harus menguasai berbagai peran (bertahan, menyerang, servis) dan pelatih harus memperhitungkan variasi formasi di tiap putaran rotasi
C. Tosser hanya bisa mengumpan jika berada di posisi 1
D. Libero boleh melakukan smash keras jika berada di posisi depan
E. Tim tidak perlu menyusun strategi penyerangan khusus
18. Ketika lawan menggunakan formasi bertahan dengan memperkuat area depan net, area belakang garis serang lawan sering kali kosong. Taktik pengembalian bola yang paling tepat mengeksploitasi kelemahan tersebut adalah...
A. Melakukan smash keras menukik tepat di depan garis 3 meter
B. Mengarahkan umpan/pukulan placing jauh ke pojok belakang lapangan (deep corner attack)
C. Mengarahkan bola ke tangan blocker lawan agar terpental ke luar
D. Melakukan servis bawah pelan
E. Melakukan smash ke luar lapangan
19. Seorang spiker melakukan smash, namun bola mengenai blocker lawan dan memantul jatuh kembali ke dalam area sendiri dekat net. Tidak ada pemain bertahan yang mengover area tersebut sehingga menjadi poin bagi lawan. Evaluasi terhadap situasi ini menunjukkan lemahnya...
A. Taktik servis tim
B. Taktik covering saat melakukan penyerangan
C. Akurasi umpan setter
D. Keputusan libero untuk melakukan blocking
E. Postur tubuh penyerang
20. Komposisi tim voli 5 Sm – 1 Su digunakan apabila tim tersebut memiliki keunggulan berupa...
A. Memiliki lima penyerang handal dan satu pengumpan yang sangat dominan dan memiliki stamina tinggi
B. Tidak memiliki pemain yang bisa melakukan smash
C. Hanya mengandalkan pertahanan libero di sepanjang laga
D. Semua pemain memiliki tinggi badan di bawah rata-rata
E. Tim tidak ingin menggunakan taktik penyerangan cepat
21. Dalam permainan bola basket, tim Anda tertinggal 2 poin dengan sisa waktu pertandingan 10 detik dan memegang penguasaan bola (inbound pass). Pola penyerangan berpola (pattern) yang paling efisien dirancang adalah...
A. Membiarkan pemain paling tinggi mendribble bola mengelilingi lapangan hingga waktu habis
B. Merancang screen/pick and roll untuk membuka ruang bagi pemain penembak jitu (three-point shooter) atau drive cepat ke basket untuk memancing foul
C. Mengarahkan bola kembali ke area pertahanan sendiri
D. Menggunakan seluruh sisa waktu hanya untuk melakukan operan antar bek
E. Meminta semua pemain melakukan rebounding di bawah ring sendiri
22. Tim lawan menerapkan pertahanan ketat 'Man-to-Man Defense' di seluruh area lapangan (full-court press). Solusi taktis yang efektif untuk membongkar pertahanan ini adalah...
A. Pemain pembawa bola mendribble sendirian melewati seluruh pemain lawan
B. Melakukan pergerakan tanpa bola (off the ball movement) yang lincah, memanfaatkan screen/pick, dan umpan-umpan cepat memotong (cut)
C. Menembak bola langsung dari area pertahanan sendiri
D. Berdiri diam mempertahankan posisi masing-masing
E. Menumpuk 5 pemain di satu sudut lapangan
23. Analisis kelemahan utama dari pola pertahanan daerah (Zone Defense 2-3) dalam permainan bola basket adalah...
A. Sangat rentan terhadap tembakan jarak jauh / tiga angka (perimeter shot) dari area sayap dan atas kunci
B. Mudah ditembus oleh serangan lay-up cepat lewat tengah
C. Mendorong pemain bertahan mudah terkena foul under the basket
D. Menguras fisik pemain bertahan secara ekstrem dibanding man-to-man
E. Dilarang dalam aturan resmi pertandingan internasional
24. Skenario: Tim A memiliki keunggulan postur tubuh yang sangat tinggi (dua center jangkung), sedangkan Tim B memiliki pemain-pemain yang berpostur sedang namun memiliki kecepatan lari yang sangat cepat. Strategi penyerangan yang paling tepat untuk Tim B adalah...
A. Mengandalkan set-play lambat dan menumpuk bola di dalam paint area
B. Menerapkan taktik Penyerangan Kilat (Fast Break) secara konsisten sebelum pertahanan jangkung lawan sempat kembali
C. Mengadu rebounding lambung secara langsung dengan center lawan
D. Mematikan pergerakan point guard sendiri
E. Menggunakan pola penyerangan 1-3-1 dengan fokus usulan posting up
25. Pola pertahanan basket 1-2-2 zone defense dirancang dengan tujuan utama untuk...
A. Mencegah tembakan tiga angka dari area sudut (corner) dan menekan penembak di area perimeter luar
B. Membiarkan lawan melakukan lay-up dengan mudah
C. Menjaga satu pemain lawan oleh dua hingga tiga pemain sekaligus secara permanen
D. Memfokuskan 5 pemain di dalam kotak terlarang (paint area)
E. Mengamankan perolehan offensive rebound
26. Perhatikan gerakan berikut: Seorang pemain penyerang melakukan dribble mendekati rekan timnya yang berdiri diam mengunci posisi penjaga lawan, lalu penyerang tersebut melewati celah yang terbuka untuk melakukan lay-up. Kombinasi taktik penyerangan ini disebut...
A. Fast break dan outlet pass
B. Pick and Roll / Screen attack
C. Zone defense trap
D. Give and go tanpa bola
E. Isolation play tanpa tembakan
27. Dalam situasi babak kedua, Tim Basket C tertinggal cukup jauh. Pelatih menginstruksikan pertahanan 'Full-Court Man-to-Man Press'. Risiko taktis terbesar dari penerapan strategi pertahanan ini jika lawan mampu melewatinya adalah...
A. Lawan akan kelelahan karena harus berlari cepat
B. Tertinggalnya pemain bertahan di belakang sehingga memberikan situasi keunggulan jumlah pemain (overload) bagi serangan lawan di area depan
C. Tim C akan secara otomatis mendapatkan lemparan bebas
D. Pertandingan akan dihentikan oleh wasit
E. Pemain penyerang Tim C tidak bisa mencetak poin lagi
28. Prinsip utama yang harus diperhatikan oleh seorang Point Guard saat memimpin strategi penyerangan berpola (pattern drive) adalah...
A. Mencetak poin terbanyak tanpa memedulikan rekan tim
B. Membaca posisi pertahanan lawan, mengatur tempo permainan, dan memberikan umpan ke pemain yang berada pada posisi paling menguntungkan
C. Selalu melakukan tembakan tiga angka pada detik awal penguasaan bola
D. Berdiri di bawah ring sendiri menunggu rebound
E. Memaksa melakukan dribble melewati tiga pemain sekaligus
29. Evaluasi Penampilan Bermain: Seorang pemain bola basket selalu berhasil melakukan dribble dengan teknik tinggi (skor Skill Execution baik), namun ia sering memaksakan menembak saat dihadang tiga lawan daripada mengoper ke rekannya yang kosong (skor Decision Making buruk). Dampak bagi efektivitas permainan tim adalah...
A. Alur serangan tim menjadi bervariasi dan mematikan
B. Efisiensi serangan tim menurun drastis dan persentase keberhasilan poin menjadi rendah
C. Tim akan secara otomatis memenangkan pertandingan
D. Pemain lawan akan mendapatkan technical foul
E. Pertahanan tim menjadi lebih solid
30. Strategi penyerangan 'Drive and Kick' dalam bola basket dilakukan dengan cara...
A. Mengoper bola ke belakang lalu menendang bola ke basket
B. Penyerang menerobos (drive) ke area dalam untuk menarik perhatian bek lawan, lalu mengoper (kick-out) bola ke rekan di luar garis 3 angka yang berdiri bebas
C. Melakukan rebound lalu mendribble bola keluar lapangan
D. Merebut bola dari lawan dengan cara menjegal kaki lawan
E. Menembak bola sambil melompat ke belakang (fade away)

B. JAWABLAH DENGAN BAIK DAN BENAR !
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan analisis yang tajam, logis, dan mendalam sesuai prinsip taktik dan strategi olahraga!
	SOAL URAIAN 1: Analisis & Rancangan Taktik Sepak Bola (High Pressing vs Build-up)
Skenario Kasus: Dalam laga final turnamen sekolah, Tim A menerapkan taktik High Pressing ketat sejak dari area kiper/bek Anda. Setiap kali bek Anda mencoba memainkan bola pendek, pemain lawan langsung menutup jalur operan sehingga bek panik dan sering kehilangan bola di area berbahaya.
Tugas Analisis:
a. Analisislah mengapa taktik High Pressing lawan tersebut sangat efektif merusak skema permainan tim Anda!
b. Rancanglah DUA solusi taktis (satu perubahan saat penguasaan bola dan satu penyesuaian pergerakan pemain) untuk keluar dari tekanan High Pressing tersebut!



	SOAL URAIAN 2: Evaluasi & Penyesuaian Strategi Bola Voli (Antisipasi Variasi Serangan)
Skenario Kasus: Tim Voli Sekolah Anda kalah pada set pertama dan kedua karena pertahanan net (blocking) selalu tertinggal. Lawan memiliki kombinasi serangan cepat di posisi 3 (Quick Attack) dan smash silang mematikan dari posisi 4.
Tugas Analisis:
a. Evaluasilah penyebab utama kegagalan pertahanan blocking tim Anda pada dua set awal!
b. Buatlah rancangan penyesuaian taktik pertahanan (kombinasi blocking net dan posisi pertahanan lapangan belakang/libero) untuk menghentikan dua variasi serangan lawan tersebut di set ketiga!
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